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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang 

Pertanian merupakan sektor yang fundamental dalam suatu negara agraris. 

Salah satu subsektor yang berperan dalam meningkatkan ketahanan pangan di 

Indonesia adalah subsektor hortikultura. Produk hortikultura yang sering dijumpai 

oleh mayarakat adalah sayuran. Salah satu jenis sayuran yang memiliki 

kandungan gizi yang baik adalah selada. Selada banyak ditemukan di daerah yang 

sejuk dengan kondisi iklim yang memadai seperti di daerah pegunungan Jawa 

Barat. Menurut Badan Pusat Statistik (2014), Jawa Barat merupakan salah satu 

provinsi yang menyumbang produksi sayuran terbesar di Indonesia dengan 

produksi per tahun diatas 2,5 juta ton. 

Ekspor Indonesia masih didominasi oleh produk – produk bahan baku 

alam yang belum memiliki nilai tambah. Indonesia sebagai salah satu Negara 

ASEAN (Asosiasi Perhimpunan Bangsa – Bangsa) akan menuju Masyarakat 

Ekonomi ASEAN (MEA) pada tahun 2015. MEA terbentuk pada bulan Desember 

1997 pada saat KTT ASEAN di Kuala Lumpur. Saat ini, tujuan Indonesia dalam 

menghadapi MEA belum tercapai dan perlu meningkatkan kulitas produksi 

terutama di bidang pertanian agar dapat menghasilkan produk yang bersih, aman, 

tidak berbahaya dan memiliki gizi yang tinggi (Lemhannas, 2013). 

Pertanian berperan besar dalam memenuhi kebutuhan pangan di Indonesia 

dikarenakan pertanian merupakan salah satu sektor yang sangan penting di 

Indonesia. Pertanian di Indonesia dapat berjalan dengan baik karena didukung 

dengan adanya sumberdaya yang melimpah. Kendala yang sering dialami petani 

konvensional di Indonesia adalah kondisi lingkungan yang kurang mendukung 

seperti curah hujan yang tinggi sehingga tanaman tidak mengalami proses 

fotosintesis dengan baik karena kurangnya penyinaran cahaya matahari (Rosliani 

dan Sumarni, 2005). 

Perubahan iklim yang ekstrim merupakan salah satu faktor yang 

menentukan kualitas tanaman. Pemberian kondisi ideal yang baik yaitu intensitas 



cahaya tanpa tergantungan dengan kondisi cuaca dapat menghasilkan tanaman 

yang baik (Alhadi, 2016). 

Beralihnya fungsi lahan pertanian menjadi daerah perindustrian 

menyebabkan semakin sempitnya lahan pertanian yang potensial untuk bercocok 

tanam. Oleh karena itu diperlukan adanya suatu sistem bercocok tanam yang 

dapat menggunakan lahan sempit tanpa mengurangi tingkat produktivitas 

pertanian dan dapat menghasilkan kualitas produksi yang lebih tinggi. Salah satu 

teknologi pertanian yang dapat digunakan adalah teknologi budidaya tanaman 

secara hidroponik (Lingga, 2005). 

Menurut Hartus (2008) Hidroponik merupakan salah satu sistem pertanian 

masa depan karena dapat diusahakan di berbagai tempat, baik di desa, di kota, di 

lahan terbuka, atau di atas apartemen sekalipun. Luas tanah yang sempit, kondisi 

tanah kritis, hama dan penyakit yang tak terkendali, keterbatasan jumlah air 

irigasi, musim yang tidak menentu, dan mutu yang tidak seragam bisa 

ditanggulangi dengan sistem hidroponik. Hidroponik dapat diusahakan sepanjang 

tahun tanpa mengenal musim.  

Kesadaran masyarakat terhadap pola hidup sehat semakin meningkat, 

sehingga permintaan sayuran pun semakin meningkat. Berdasarkan data yang 

diperoleh dari Kementrian Perdagangan RI (2011) nilai ekspor sayuran pada tahun 

2005 sebesar US$ 42 juta telah mengalami peningkatan pada tahun 2009 menjadi 

US$ 74.2 juta. Peningkatan permintaan ini menuntut adanya peningkatan 

produksi. Namun, kondisi alam dan luasan lahan produksi kadang menjadi 

kendala dalam kegiatan budidaya sayuran. Panjang hari di Indonesia yang cukup 

panjang dapat memaksimalkan penyinaran matahari untuk proses fotosintesis 

tanaman. Namun, di wilayah yang curah hujannya tinggi, kadang cuaca yang 

mendung sepanjang hari menjadi kendala dalam memaksimalkan proses 

fotosintesis. Permasalahan tersebut dapat disiasati dengan penerapan teknologi 

dalam budidaya sayuran seperti teknik aeroponik dan penggunaan sinar tambahan 

dengan lampu LED UV (growing light). Penggunaan lampu LED UV (growing 

light)  diharapkan dapat membantu proses fotosintesis tanaman meskipun dalam 

kondisi kurang cahaya matahari. 



Menurut Lin et al. (2012), LED memberikan effek yang baik dalam 

menjaga proses fotosintesis dan proses pertumbuhan selada. Spektrum, intensitas, 

dan durasi cahaya yang diberikan dapat dengan mudah dikendalikan dalam 

lingkungan tumbuh buatan. Ada banyak jenis lampu yang digunakan sebagai 

pengganti cahaya matahari antara lain yaitu lampu LED dan lampu Halogen. 

Akan tetapi lampu Halogen menggunakan campuran gas mulia dan sedikit gas 

halogen untuk mengisi bagian dalam bola lampu dan lampu Halogen ini memiliki 

cahaya yang sangat tinggi sehingga dapat membuat suhu ruangan cepat panas. 

Sedangkan lampu Led tidak menghasilkan panas yang berlebihan, Oleh karena 

itu, lampu LED terasa lebih dingin karena tidak membuat panas ruangan. Selain 

itu, lampu LED juga mempunyai pilihan warna yang beragam seperti putih, 

kuning, biru, dan warna lainnya. Jenis lampu ini disebut-sebut tergolong paling 

hemat energi di antara jenis lampu lainnya. Pada penelitian ini jarak lampu 

dangan media tanam dibuat berbeda yaitu 20 cm, 25 cm dan 30 cm dengan titik 

nol (0) pada rockwool agar dapat diketahui hasil yang efektif. 

LED Ultraviolet atau growing light adalah suatu semikonduktor yang 

memancarkan cahaya monokromatik yang tidak koheren ketika diberi tegangan 

maju. LED UV (growing light) merupakan lampu pertama yang diuji coba untuk 

hidroponik karena memiliki panjang gelombang yang cocok untuk proses 

fotosintesis tanaman. Lampu ini mampu meningkatkan proses pertumbuhan 

tanaman sehingga memberikan produksi yang lebih optimal. LED UV (growing 

light)  lebih aman untuk digunakan karena tidak menggunakan lapisan kaca, tidak 

menghasilkan suhu tinggi, dan tidak mengandung merkuri (Morrow, 2008). 

 

1.2. Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa pengaruh pertumbuhan 

tanaman selada (Lactuca Sativa L.) terhadap perbedaan jarak lampu LED 

Ultraviolet. 
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